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Abstract: Peranan peternak menjadi faktor penentu dalam keberhasilan upaya 

pengendalian penyakit Mulut dan Kuku (PMK) terutama tingkat pengetahuan, sikap, 

dan praktik peternak yang tepat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan/korelasi dan pengaruh antara pengetahuan, sikap, dan keterampilan 

peternak dengan lokasi serta karakteristik/identifikasi peternak. Penelitian dilakukan 

pada sampel yang dipilih secara purposif di tiga kecamatan di Lombok Tengah. 

Sebanyak 100 peternak responden. Penelitian ini menggunakan analisis korelasi dan 

linear regresi untuk analisis data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya nilai 

korelasi antara tingkat pengetahuan, sikap dan ketrampilan peternak terhadap 

pengendalian PMK dengan lokasi serta karakteristik/identifikasi peternak antara lain: 

jenis kelamin, umur, tingkat pendidikan, pekerjaan, status kepemilikan, 

pengalaman/lama beternak dan jumlah ternak yang dimiliki oleh peternak. Serta 

adanya pengaruh lokasi tempat tinggal peternak dan karakteristik/identifikasi 

peternak terhadap tingkat pengetahuan, sikap dan ketrampilan peternak terhadap 

pengendalian PMK. 

 

Keywords: Pengetahuan, Sikap dan Ketrampilan Peternak, Penyakit Mulut dan 

Kuku. 

 
Pendahuluan  

 

Kabupaten Lombok Tengah, yang terletak 

di Provinsi Nusa Tenggara Barat, Indonesia, 

merupakan daerah yang memiliki potensi besar di 

bidang pertanian dan peternakan, karena sangat 

didukung oleh faktor geografis, sumber daya alam 

dan sosial budaya (culture) masyarakat Lombok 

Tengah yaitu bertani dan beternak. Kesehatan 

ternak merupakan salah satu faktor yang 

berpengaruh terhadap keberhasilan suatu 

peternakan. Gangguan kesehatan ternak dapat 

merugikan peternak yang disebabkan oleh kematian 

ternak, biaya yang dikeluarkan untuk pengobatan, 

penurunan produksi, serta turunnya efisiensi pakan. 

Kerugian tersebut menunjukkan bahwa tata laksana 

kesehatan ternak penting diterapkan dalam suatu 

peternakan.  

Pada Bulan Mei tahun 2022 Kabupaten 

Lombok Tengah telah melaporkan adanya Penyakit 

Menular yang telah menyerang ternak sapi dan 

telah terkonfirmasi positif PMK. PMK merupakan 

penyakit yang memiliki dampak yang serius 

terhadap kesehatan hewan ternak, produktivitas 

peternakan, dan keberlanjutan ekonomi peternak.  

Dalam menghadapi PMK yang baru terjadi 

kembali di Indonesia menjadi pengalaman pertama 

masyarakat peternak. Pada umumnya mereka 

memiliki cara masing-masing untuk menangani dan 

mengatasi penyakit PMK yang dialami oleh hewan 

ternaknya. Perilaku dan tindakan yang diambil oleh 

peternak umumnya berbeda-beda yang didasari 
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oleh tiga hal yaitu pengetahuan, sikap dan 

keterampilan.  

Peranan peternak dalam upaya 

pengendalian dibutuhkan dan harus didukung 

dengan pengetahuan, sikap, dan praktik peternak 

yang tepat (Elta LK, dkk. 2024). Praktik peternakan 

yang baik, pengetahuan yang memadai, sikap 

proaktif, serta keterampilan dalam mengenali, 

mencegah, dan mengatasi PMK menjadi faktor 

penentu dalam pengendalian penyakit ini. Hingga 

saat ini, penelitian yang memfokuskan pada peran 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan peternak 

dalam menghadapi PMK khususnya di kabupaten 

Lombok Tengah masih terbatas. Berdasarkan 

uraian tersebut maka dilakukan penelitian ini 

dengan tujuan untuk menganalisa apakah terdapat 

korelasi dan pengaruh tingkat pengetahuan, sikap 

dan ketrampilan peternak terhadap penanganan dan 

pengendalian penyakit PMK, sehingga hasil analisa 

tersebut dapat digunakan untuk sebuah kebijakan 

dalam mengisi kesenjangan pengetahuan ini dan 

memberikan pemahaman yang lebih komprehensif 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

penanganan kasus PMK di Lombok Tengah. 

 

Metode Penelitian 

 

Penelitian ini akan dilakukan pada bulan 

April sampai dengan Juni 2024 yang meliputi 

observasi lapangan, survei dan analisa data. 

Penentuan lokasi penelitian secara sengaja 

(purposive) yaitu di kecamatan Praya Tengah, Pujut 

dan Praya Barat Daya kabupaten Lombok Tengah.  

Jenis penelitian ini adalah deskriptif 

korelatif yaitu penelitian untuk mendapatkan 

gambaran tingkat pengetahuan, sikap dan 

keterampilan peternak terhadap upaya pengendalian 

penyakit PMK serta untuk melihat tingkat 

hubungan antara pengetahuan dengan sikap dan 

perilaku. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

cross sectional. Data primer diperoleh melalui 

observasi dan wawancara tatap muka dengan 

responden menggunakan kuesioner (face to face 

interview). Pemilihan peternak yang dijadikan 

sampel/responden dilakukan dengan metode 

purposive sampling (sampel terpilih) sebanyak 100 

responden. Data yang terkumpul selanjutnya 

ditabulasi, dilakukan perhitungan skoring dan 

analisis data menggunakan analisis korelasi dan 

analisis regresi linier yang dilakukan dengan 

menggunakan komputer program SPSS. 

Hasil Dan Pembahasan 

 

Keadaan Umum Lokasi Penelitian 

Hasil analisis korelasi sederhana (Product 

Moment atau Pearson Corelation) juga 

membuktikan adanya korelasi dan daya 

penentu/pengaruh positif dan signifikan  dari 

“lokasi” terhadap “pengetahuan peternak” di 

kecamatan Praya Tengah, kecamatan Praya Barat 

Daya dan Kecamatan Pujut. Hasil analisis data 

diperoleh koefisien korelasi (r) sebesar 0,5585. 

Begitu juga terdapat  adanya korelasi dan daya 

penentu/pengaruh positif dan signifikan  dari 

“lokasi” terhadap “sikap peternak” dengan hasil 

analisis data diperoleh koefisien korelasi (r) sebesar 

0,5879. Serta adanya korelasi dan daya 

penentu/pengaruh positif dan signifikan  dari 

“lokasi” terhadap “ketrampilan peternak” dengan 

hasil analisis data diperoleh koefisien korelasi (r) 

sebesar 0,5780. Jika digunakan table interpretasi 

korelasi product moment yang menunjukkan bahwa 

nilai koefisien korelasi antara 0,400 sampai dengan 

0,599 berarti tingkat korelasi positif 

sedang/moderat (Arikunto, 2000).  

Analisis regresi linier dilakukan untuk 

menguji pola hubungan fungsional/ pengaruh dari 

variabel “lokasi” terhadap “pengetahuan peternak” 

di kecamatan Praya Tengah, Kecamatan Praya 

Barat Daya dan kecamatan Pujut. Hal ini sesuai 

dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Litha 

Maria Tanod, Alden Laloma, Very Y. Londa 

(2018) bahwa lingkungan sosial merupakan salah 

satu faktor yang dapat mempengaruhi seseorang 

atau kelompok untuk dapat melakukan sesuatu 

tindakan serta perubahan-perubahan perilaku setiap 

individu. Secara umum lingkungan sosial dapat 

didefinisikan sebagai segala sesuatu yang terdapat 

di sekitar kehidupan manusia yang dapat 

memberikan pengaruh pada manusia tersebut, serta 

manusia-manusia lain yang ada di sekitarnya. 

Berdasarkan hasil analisa regresi dapat 

didiskripsikan bahwa letak lokasi (kecamatan) 

mempengaruhi pengetahuan, sikap dan ketrampilan 

peternak, dimana tingkat pengetahuan, sikap dan 

ketrampilan peternak paling tinggi adalah di 

kecamatan Praya Tengah, kemudian kecamatan 

Pujut dan kecamatan Praya Barat Daya. Kecamatan 

Praya Tengah merupakan daerah pertama yang 

tertular penyakit PMK di kabupaten Lombok 

Tengah yang menyebabkan dampak tingkat 

kekhawatiran dan kepanikan peternak sangat tinggi 
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sehingga mereka memiliki rasa keingintahuan yang 

tinggi untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. 

Hal ini menjadi perhatian khusus dari pemerintah 

baik tingkat kabupaten, provinsi sampai pusat. 

Selain itu, di kecamatan Praya Tengah memiliki 

akses informasi dan pelayanan kesehatan hewan 

yang cepat.  

Kecamatan Pujut merupakan daerah yang 

mempunyai potensi peternakan yang sangat besar, 

selain memiliki populasi ternak terbanyak di 

kabupaten Lombok Tengah juga sebagian besar 

program pengembangan peternakan pemerintah 

terpusat di kecamatan ini yang salah satunya adalah 

program Seribu Desa Sapi untuk mendukung KEK 

Mandalika. Banyaknya program tersebut 

menyebabkan akses informasi tentang manajemen 

peternakan ataupun kesehatan hewan kepada 

peternak lebih mudah sehingga menyebabkan 

tingkat pengetahuan sikap dan keterampilan 

peternak diwilayah tersebut meningkat.  

Berbeda dari kecamatan Praya Tengah dan 

kecamatan Pujut, di kecamatan Praya Barat Daya 

dengan kondisi topografi, system pemeliharaan 

ternak secara semi intensif serta tingkat pendidikan 

masyarakatnya masih cukup rendah, menyebabkan 

tingkat pengetahuan, sikap dan ketrampilan 

peternak lebih rendah dibandingkan dengan 

kecamatan Praya Tengah dan Kecamatan Pujut. 

 

Karakteristik Responden 

Karakteristik peternak responden yang 

diamati dalam penelitian ini meliputi umur 

peternak, jenis kelamin responden, tingkat 

pendidikan, pekerjaan, status kepemilikan ternak, 

pengalaman beternak, dan jumlah ternak. Untuk 

mengetahui adanya korelasi antara tingkat 

pengetahuan, sikap dan ketrampilan peternak 

terhadap karakteristik responden (peternak) 

dilakukan analisis korelasi. Hasil analisis korelasi 

sebagai berikut yaitu terdapat korelasi negatif 

rendah antara jenis kelamin (peternak wanita) 

dengan pengetahuan, sikap dan ketrampilan 

peternak tentang PMK,  adanya korelasi negatif 

sedang (moderat) antara umur peternak dengan 

tingkat pengetahuan, sikap dan ketrampilan 

peternak tentang PMK yang artinya semakin tua 

umur peternak, semakin rendah tingkat 

pengetahuannya tentang PMK, adanya korelasi 

positif sedang (moderat) antara pendidikan peternak 

dengan tingkat pengetahuan, sikap dan ketrampilan 

peternak tentang PMK yang artinya semakin tinggi 

tingkat pendidikan peternak, semakin tinggi tingkat 

pengetahuannya tentang PMK, adanya korelasi 

negatif rendah antara status kepemilikan dan 

lamanya beternak dengan pengetahuan, sikap dan 

ketrampilan peternak tentang PMK serta terdapat 

korelasi positif kuat antara jumlah ternak dengan 

jumlah ternak yang terkena PMK. 

 

a. Umur Peternak 

Umur sangat berpengaruh terhadap 

pengetahuan, sikap dan ketrampilan seorang 

peternak, terutama dalam menerima, merespon dan 

melaksanakan suatu informasi dan teknologi yang 

terus berkembang. Semakin tua umur peternak, 

maka cenderung semakin lamban dalam 

mengadopsi suatu inovasi dalam beternak, dan juga 

akan cenderung menerapkan dan melaksanakan 

kegiatan yang sudah diterapkan oleh warga 

setempat sesuai dengan pendapat dan informasi 

yang diperoleh dari sesama peternak tanpa ada 

informasi maupun inovasi dari luar lingkup 

peternak setempat. Berdasarkan analisa regresi 

dapat diketahui bahwa variabel peningkatan usia 

peternak berpengaruh signifikan negatif terhadap 

peningkatan pengetahuan peternak tentang 

peternak. Peternak dengan kategori umur lebih dari 

50 tahun secara signfikan memiliki tingkat 

pengetahuan 4.1 kali lebih rendah dibandingkan 

peternak dengan umur 25 – 50 tahun, pada tingkat 

kepercayaan 99%, begitu pula terhadap peternak 

dengan kategori umur lebih dari 50 tahun secara 

signifikan memiliki tingkat sikap 4.29 kali dan 

tingkat ketrampilan 6.81 kali lebih rendah 

dibandingkan peternak dengan umur 25 – 50 tahun, 

pada tingkat kepercayaan 95%.  

b. Jenis Kelamin 

Jenis kelamin merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi tingkat pengetahuan, sikap dan 

ketrampilan dalam beternak. Hal ini berkaitan 

dengan perbedaan fungsi, peran, dan tanggung 

jawab laki-laki dan perempuan sebagai kesepakatan 

hasil bentukan masyarakat. Berdasarkan hasil 

analisa regresi dapat diketahui bahwa variabel jenis 

kelamin secara signifikan berpengaruh negatif 

terhadap peningkatan pengetahuan peternak 

terhadap PMK. Peternak wanita memiliki tingkat 

pengetahuan dan sikap 3 kali lipat lebih rendah 

dibandingkan dengan peternak laki-laki pada 

tingkat kepercayaan 95%.  
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c. Tingkat Pendidikan 

Pendidikan yang dimiliki oleh seseorang akan 

berpengaruh terhadap kemauan dan kemampuan 

orang tersebut dalam menerima suatu inovasi atau 

teknologi baru. Pendidikan juga dapat 

mempengaruhi keterampilan seseorang dalam 

mengelola usahanya sedemikian rupa, sehingga 

kebijakan maupun pengambilan keputusan tidak 

akan menimbulkan kerugian maupun masalah di 

dalam usahanya. Seseorang yang memiliki 

pendidikan yang tinggi cenderung lebih mudah 

dalam menerima dan memahami, serta akan 

memiliki wawasan yang lebih luas dibandingkan 

dengan orang yang memiliki pendidikan rendah 

dalam menanggapi sesuatu hal yang baru, termasuk 

dalam menerima pembaharuan. Hasil analisis 

regresi menunjukkan bahwa meningkatnya tingkat 

pendidikan responden berpengaruh signifikan 

positif terhadap peningkatan pengetahuan peternak 

terhadap PMK. Peternak dengan pendidikan SMP 

secara signifikan memiliki tingkat pengetahuan 

tentang PMK 3.3 kali lipat lebih tinggi 

dibandingkan dengan peternak dengan pendidikan 

SD, pada tingkat kepercayaan 95%. Peternak 

dengan pendidikan SMA memiliki tingkat 

pengetahuan tentang PMK 2.2 kali lipat lebih tinggi 

dibandingkan peternak berpendidikan SD, pada 

tingkat kepercayaan 90%. Peternak dengan tingkat 

pendidikan perguruan tinggi, memiliki tingkat 

pengetahuan tentang PMK 14.5 kali lipat lebih 

tinggi dibandingkan dengan peternak dengan 

pendidikan SD. Begitu hal yang sama dalam 

analisis penilaian sikap dan ketrampilan peternak 

adalah tingkat pendidikan responden berpengaruh 

signifikan positif terhadap peningkatan sikap 

peternak terhadap PMK. Peternak dengan 

pendidikan SMP secara signifikan memiliki tingkat 

sikap tentang PMK 3 kali lipat lebih tinggi 

dibandingkan dengan peternak dengan pendidikan 

SD, pada tingkat kepercayaan 95%. Peternak 

dengan tingkat pendidikan perguruan tinggi, 

memiliki tingkat sikap tentang PMK 15 kali lipat 

dan ketrampilan 11 kali lipat lebih tinggi 

dibandingkan dengan peternak dengan pendidikan 

SD. 

Semakin tinggi tingkat Pendidikan seseorang 

maka semakin tinggi juga tingkat produktivitas atau 

kinerja tenaga kerja tersebut. Pada umumnya orang 

yang mempunyai pendidikan formal maupun 

informal yang lebih tinggi akan mempunyai 

wawasan yang lebih luas. Tingginya kesadaran 

akan pentingnya produktivitas, akan mendorong 

tenaga kerja yang bersangkutan melakukan 

Tindakan yang produktif (Nugraha, 2017). Dari 

pernyataan tersebut dapat dikatakan bahwa tingkat 

pendidikan seorang tenaga kerja berpengaruh 

positif terhadap produktivitas, karena orang yang 

berpendidikan lebih tinggi memiliki pengetahuan 

yang lebih untuk meningkatkan kinerjanya 

(Adhanari, 2005). 

 

d. Pekerjaan 

Beternak merupakan salah satu pekerjaan yang 

sebagian besar masyarakat Lombok Tengah 

lakukan, meskipun tidak semuanya menjadikan 

beternak adalah pekerjaan utama, melainkan juga 

menjadi pekerjaan sampingan. Menurut Soeharsono 

et al. (2010), bahwa gambaran umum penduduk 

yang tinggal di kawasan pedesaan, sebagian besar 

mengandalkan mata pencaharian bidang pertanian 

dan didukung oleh subsektor peternakan.  

Berdasarkan hasil analisa regresi menunjukkan 

bahwa pekerjaan berpengaruh signifkan negatif 

terhadap tingkat pengetahuan, sikap dan 

ketrampilan peternak tentang PMK. Peternak yang 

menjadikan kegiatan peternakan sebagai pekerjaan 

sampingan, tingkat pengetahuan sikap dan 

ketrampilannya tentang PMK secara signifikan 7.6, 

8.56 dan 6,69 kali lipat lebih rendah dibandingkan 

peternak sebagai pekerjaan utama, pada tingkat 

kepercayaaan 95%.  Hal ini disebabkan karena 

ketika beternak menjadi pekerjaan utama secara 

otomatis adalah sumber penghasilan utama mereka, 

sehingga ketika akan terjadi resiko permasalahan 

tingkat usaha untuk mencari tahu informasi, 

merespon dan bertindak peternak lebih meningkat. 

 

e. Status Kepemilikan 

Status kepemilikan ternak berpengaruh 

signifikan negatif terhadap tingkat pengetahuan 

tentang PMK. Peternak dengan status kepemilikan 

ternak kadasan, secara signifikan tingkat 

pengetahuan, sikap dan ketrampilannya yaitu 5.5, 

3.36 dan 7.97 kali lipat lebih rendah dibandingkan 

peternak dengan status ternak milik sendiri, pada 

tingkat kepercayaan 95%. 

 

f. Pengalaman Beternak (Lama Beternak) 

Sarwono (1990) menyatakan, bahwa semakin 

lama peternak beternak maka akan semakin banyak 

belajar dari kegagalan yang dialami dan 

menjadikan pelajaran tersebut sebagai pemicu 
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dalam beternak di masa yang akan datang. 

Pengalaman akan menunjukkan interaksi timbal 

balik atau penyesuaian antara diri sendiri dengan 

kecakapan pada situasi baru. Pengalaman tidak 

selalu diperoleh dari proses belajar formal tetapi 

melalui rangkaian aktivitas yang dialami 

(Rakhmad, 2001).  

Peningkatan lama pengalaman menjadi 

peternak secara umum berpengaruh signifikan 

positif terhadap peningkatan pengetahuan tentang 

PMK. Sebagai contoh peternak dengan pengalaman 

beternak 4-10 tahun secara signifikan memiliki 

tingkat pengetahuan 5.0 kali lebih tinggi 

dibandingkan dengan peternak dengan pengalaman 

1-3 tahun, pada tingkat kepercayaan 99%. Peternak 

dengan pengalaman 11-20 tahun secara signifkan 

pengetahuannya tentang PMK 3.4 kali lipat lebih 

tinggi dibandingkan dengan peternak dengan 

pengalaman 1-3 tahun, pada tingkat kepercayaan 

90%, sedangkan peternak dengan pengalaman lebih 

dari 20 tahun, secara signifikan meningkatkan 

pengetahuan tentang PMK 4.3 lipat dibandingkan 

dengan peternak dengan pengalaman di bawah 4 

tahun, pada tingkat kepercayaan 90%. Semakin 

lama peternak berusahatani/ternak, tingkat 

pengetahuan tentang PMK cenderung juga 

meningkat. Begitupun hasil yang sama terlihat 

bahwa lama pengalaman berternak juga 

berpengaruh signifikan positif terhadap 

peningkatan sikap dan ketrampilan peternak tentang 

PMK.  

Semakin lama seseorang bekerja semakin 

banyak pengalaman dan semakin  tinggi 

pengalaman dan keterampilannya (Nadiah & 

Hermansyah, 2017). 

 

g. Jumlah Ternak 

Variabel jumlah ternak, tidak berpengaruh 

signifikan terhadap tingkat pengetahuan, sikap dan 

ketrampilan peternak tentang PMK. Hal ini 

disebabkan karena kejadian penyakit PMK di 

Lombok Tengah merupakan kejadian pertama kali 

yang terjadi setelah hamper 40 tahun yang lalu 

tidak terjadi di Indonesia. Sehingga ketika kejadian 

PMK terjadi kembali pada tahun 2022, paternak 

belum memiliki pengetahuan dan pengalaman 

dalam menghadapi kejadian penyakit PMK tetapi 

hanya kepanikan dan kekhawatiran peternak yang 

berlebih. 

 

 

h. Jumlah Ternak tertular PMK 

 

Penyakit PMK merupakan penyakit ternak 

yang sangat mudah sekali menular terhadap ternak 

berkuku genap lainnya. Penyakit ini memiliki 

tingkat morbiditas (tingkat kesakitan) biasanya 

tinggi mencapai 100%, namun mortalitas/tingkat 

kematian untuk hewan dewasa biasanya sangat 

rendah, akan tetapi pada hewan muda bisa 

mencapai 50%. Hampir sama dengan hasil analisis 

pengaruh jumlah ternak terhadap pengetahuan, 

sikap dan ketrampilan peternak tentang PMK. Hasil 

analisis data pada Tabel 16 menunjukkan bahwa 

variabel jumlah ternak, tidak berpengaruh 

signifikan terhadap tingkat pengetahuan, sikap dan 

ketrampilan peternak tentang PMK. 

Analisis korelasi (hubungan) antara 

pengetahuan, sikap dan ketrampilan tentang 

PMK 

 

Tabel 1. Analisis korelasi antara pengetahuan, 

sikap, dan ketrampilan 

Variabel Pengetahuan Sikap Ketrampilan 

Pengetahua

n 
1.000   

Sikap 
0.8712*  

(0.0000) 
1.000  

Ketrampila

n 

0.8484*  

(0.0000) 

0.9221*  

(0.0000) 
1.000 

 

Hasil analisis berdasarkan Tabel 1 

menunjukkan hasil bahwa terdapat korelasi positif 

sangat kuat antara pengetahuan dan sikap tentang 

PMK. Peningkatan pengetahuan tentang PMK 

cenderung meningkatkan sikap tentang PMK 

secara signifikan. Terdapat korelasi positif sangat 

kuat antara pengetahuan dan ketrampilan tentang 

PMK. Peningkatan pengetahuan tentang PMK 

cenderung meningkatkan ketrampilan tentang 

PMK secara signifikan. Terdapat korelasi positif 

sangat kuat antara sikap dan ketrampilan tentang 

PMK. Peningkatan sikap tentang PMK cenderung 

meningkatkan ketrampilan tentang PMK secara 

signifikan. 

 

Kesimpulan  

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka pada 

penelitian ini dapat diambil simpulan sebagai 

berikut: 
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1. Adanya nilai korelasi antara tingkat 

pengetahuan, sikap dan ketrampilan peternak 

terhadap pengendalian PMK dengan lokasi 

serta karakteristik/identifikasi peternak 

antara lain: jenis kelamin, umur, tingkat 

pendidikan, pekerjaan, status kepemilikan, 

pengalaman/lama beternak dan jumlah ternak 

yang dimiliki oleh peternak. 

2. Adanya pengaruh lokasi tempat tinggal 

peternak dan karakteristik/identifikasi 

peternak terhadap tingkat pengetahuan, sikap 

dan ketrampilan peternak terhadap 

pengendalian PMK. 

 

Saran  

 

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin 

melanjutkan topik ini, hendaknya penelitian ini 

dapat dijadikan referensi untuk dikembangkan 

dengan menambahkan kajian literatur dan kerangka 

penelitian yang berbeda sehingga dapat 

memperoleh hasil yang optimal. 
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